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Pasangan mata uang Euro Dollar EUR/USD mengakhiri minggu perdagangan sebagai bagian dari perkembangan penurunan di

dekat level 1,0544. Harga telah menembus area antara garis sinyal ke bawah, yang mengindikasikan tekanan dari pembeli

mata uang Eropa dan kemungkinan kelanjutan pertumbuhan dari level saat ini. Sebagai bagian dari perkiraan nilai tukar Euro

untuk minggu perdagangan ini, kita akan memperkirakan adanya upaya untuk mengembangkan penurunan kuotasi EUR/USD

dan pengujian area support di dekat level 1.0345. Dari sini diperkirakan akan terjadi rebound ke atas dan pertumbuhan

berkelanjutan pada pasangan mata uang Dolar Euro pada minggu perdagangan saat ini. Target pertumbuhan potensial adalah

area di atas level 1.0735. Fokus utama hari ini tertuju pada data ekonomi Eurozone, termasuk S&P Global Manufacturing PMI

(15:15 WIB) yang diperkirakan turun menjadi 54.5. Data ini akan memberikan gambaran tentang kondisi sektor manufaktur

Eurozone dan dapat mempengaruhi sentimen pasar terhadap euro. Selain itu, GDP q/q (17:00 WIB) dan Unemployment

Rate (17:00 WIB) juga akan dirilis, memberikan informasi penting tentang kinerja ekonomi Eurozone secara keseluruhan.

Rentang perdagangan USD/IDR pada pekan ini diperkirakan antara 15.600 – 16.000. Pada hari Jumat kurs JISDOR Bank Indonesia (BI) berada pada

15.856. Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan hari Jumat adalah 6,49% (1Y), 6,65% (3Y), 6,71% (5Y), 6,82% (10Y) dan 7,02%

(20Y). Minggu lalu, yield turun rata-rata 5 bps antara tenor 3 – 20 tahun. Yield obligasi pemerintah tenor 10 tahun diperkirakan akan bergerak antara 6,65

- 6,95% pada minggu ini. Pada tanggal 3 Desember 2024, pemerintah akan melaksanakan lelang reguler obligasi syariah dengan target IDR 9 triliun.

Obligasi yang ditawarkan adalah SPN Jun’25 dan Sep’25, PBS32 (2026), PBS30 (2028), PBS34 (2039), PBS39 (2041) dan PBS38 (2049). Arus dana

asing di pasar modal Indonesia turun cukup banyak berdasarkan data terakhir. Indeks saham IHSG ditutup turun 27 poin pada posisi 7.114, antara

tanggal 22 - 29 November 2024, dan kepemilikan asing pada saham Indonesia tercatat turun IDR 3,9 triliun. Di sisi lain, kepemilikan asing pada obligasi

pemerintah turun IDR 1,1 triliun antara tanggal 22 – 25 November 2024.

Dolar Indeks bergerak pada level 105,61 – 107,50 minggu lalu. Rilis nominasi Scott Bessent sebagai

Menteri keuangan AS dalam kabinet Trump menyebabkan Imbal hasil UST 10Y turun dari 4.40% ke 4.17%

pada pekan lalu. Pandangan pasar terhadap ekonomi AS menguat jelang libur akhir tahun, didukung data

PMI jasa yang naik, dan data inflasi PCE bulanan stabil serta data tenaga kerja nonfarm payroll yang

diperkirakan terdapat 200 ribu pekerja baru pada rilis data Minggu ini. Rilis data ADP nonfarm

employment change (Nov), ISM non manufacturing PMI – Prices (Nov), Fed chair powell speaks, initial

jobless claims, average hourly earnings (MoM) (Nov), nonfarm payrolls (Nov), serta unemployment rate

(Nov) minggu ini dapat menjadi penggerak dolar indeks yang diharapkan dapat bergerak pada rentang

harga 105,18 – 108,08.

AUDUSD bergerak pada range level 0,6434 – 0,6550 minggu lalu, Reserve Bank of Australia kini diperkirakan akan

memulai siklus pelonggarannya pada bulan Mei 2025, menguatnya lapangan pekerjaan menstabilkan kondisi bisnis.

Pelaku pasar kini hanya mengantisipasi dua kali pengurangan sebesar 25 basis poin pada tahun 2025, turun dari

perkiraan sebelumnya sebesar tiga basis poin. RBA masih bernarasi hawkish, dan Dewan masih fokus pada permintaan

yang melebihi pasokan dan angka inflasi yang diukur berdasarkan rata-rata pemangkasan tahunan enam bulan,

diproyeksikan berada dalam kisaran target RBA pada bulan Februari, namun hal itu saja mungkin tidak cukup untuk

mendorong pelonggaran lebih awal.Rilis data retail sales (MoM) (Oct) Australia, GDP (QoQ – YoY) (Q3) Australia, trade

balance (Oct) Australia, nonfarm payrolls (Nov) AS, serta unemployment rate (Nov) AS pekan ini dapat menjadi

penggerak AUDUSD pada range 0,6401 – 0,6622.

GBPUSD bergerak pada range level 1.2505 - 1.2750 pada pekan lalu. GBP mengalami penurunan ke level 1.2700 pada hari

Senin setelah pernyataan-pernyataan dari Presiden terpilih Donald Trump menguatkan Dolar AS (USD). Trump mencerca rencana

blok perdagangan BRICS untuk mengganti USD dengan mata uang mereka sendiri. Jika blok perdagangan pasar negara

berkembang tersebut tetap melanjutkannya, Trump memperingatkan, ia akan menghantam mereka dengan tarif 100%. Namun,

pasangan mata uang GBPUSD memantul sebentar setelah rilis data harga rumah Inggris yang menunjukkan harga rumah naik

lebih dari yang diprakirakan di bulan November, dan hal ini memberikan dukungan pada GBP. Pasangan mata uang GBPUSD

diperdagangkan lebih rendah pada hari Senin setelah naik cukup kuat pada minggu sebelumnya, ketika pasangan mata uang ini

mencatat kenaikan 1.71%. GBPUSD mundur ke bawah level 1.2700 dan menemukan support di 1.2660. Pasangan mata uang

ini tetap berada dalam tren naik jangka pendek. Untuk minggu ini pergerakan GBPUSD diperkirakan akan berada pada kisaran

1.2600 – 1.2810.

Support Resistance

S1 = 1.2600 R1 = 1.2810

S2 = 1.2465 R2 = 1.2880

S3 = 1.2395 R3 = 1.3015

Support Resistance

S1 = 105.10 R1 = 107.00

S2 = 104.40 R2 = 108.15

S3 = 103.25 R3 = 108.85

Support Resistance

S1 = 0.6465 R1 = 0.6545

S2 = 0.6420 R2 = 0.6575

S3 = 0.6390 R3 = 0.6620

Support Resistance

S1 = 1.0490 R1 = 1.0625

S2 = 1.0410 R2 = 1.0670

S3 = 1.0360 R3 = 1.0755
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Economic Calendar 

Date Time Currency Data Forecast Previous

2 Dec 22:00 USD ISM Manufacturing PMI 47.7 46.5

3 Dec 22:00 USD JOLTS Job Openings 7.49M 7.44M

4 Dec 07:30 AUD GDP q/q 0.5% 0.2%

16:00 GBP BOE Gov Bailey Speaks

20:15 USD ADP Non-Farm Employment Change 166K 233K

22:00 ISM Services PMI 55.5 56.0

5 Dec 13:45 USD Fed Chair Powell Speaks 220K 213K

20:30 Unemployment Claims 215K 213K

6 Dec 20:30 CAD Employment Change 14.5K

Unemployment Rate 6.5%

USD Average Hourly Earnings m/m 0.3% 0.4%

Non-Farm Employment Change 202K 12K

Unemployment Rate 4.2% 4.1%

2 Dec 2024

DXY [USD Indeks]

DXY [USD Indeks] diperdagangkan melemah sebesar 1.708 (-1.59%) dengan pembukaan di level 107.49, penutupan di level 105.78, dengan level tertinggi di 107.50 dan level
terendah di level 105.62,
Pelemahan DXY dipengaruhi oleh aksi profit taking para investor dan spekulan atas penguatan USD dari awal bulan September,
penguatan USD dibandingkan mata uang major, terjadi setelah naikknya Trump dengan kebijakan tariff miliknya, yang membuka peluang Inflasi US akan tertarik ke zona yang lebih
tinggi, dimana kondisi tersebut akan memberatkan kebijakan penurunan suku bunga Fed, yang membuat pelaku pasar berekspektasi bahwa Fed akan menahan pemangkasan suku
bunganya, setelah melakukan pemangkasan di bulan Desember 2024 ini,

Dari pergerakan technicalnya secara mingguan level resistant DXY terletak pada area 108.00, support terletak pada level 106.00, untuk level support kedua terletak pada level
104.00.


